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12173 - Beberapa Dzikir dan Wirid Yang Sesuai Dengan Syari’at

Pertanyaan

Saya mohon agar anda menyebutkan beberapa wirid dan dzikir ?

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Adapun bentuk wirid dan dzikir banyak dan bermacam-macam bentuknya, dan di antara yang ada

atsarnya dari Nabi –shallallahu ‘alaihi wa sallam- beberapa dzikir pada saat setelah bangun tidur,

pada waktu pagi dan sore, dan ketika mau tidur, dan di antara yang menjadi petunjuk Nabi

–shallallahu ‘alaihi wa sallam- agar dibaca pada pagi dan sore hari beberapa wirid sebagai berikut:

Membaca

  ءَش لك نيكَ مفَاتٍ ترم ثَلاث بِحتُصو ستُم ينح نِذَتَيوعالْمدٌ وحا هال وه قُل

. رواه الترمذي ( الدعوات/3499) حسنه الألبان ف صحيح سنن الترمذي رقم 2829

“Katakanlah bahwa Allah Maha Esa” (Surat Al-Ikhlas) dan kedua surat perlindungan (Al-Falaq dan

An-Nas) pada waktu sore dan pagi hari sebanyak tiga kali, maka kamu akan dicukupkan dari

segala sesuatu”. (HR. Tirmidzi – Bab Da’awaat: 3499) Telah dihasankan oleh Albani di dalam

Shahih Sunan Tirmidzi: 2829)

Sayyidul Istighfar, yaitu; anda mengucapkan:

اللَّهم انْت ربِ لا الَه الا انْت خَلَقْتَن وانَا عبدُكَ وانَا علَ عهدِكَ ووعدِكَ ما استَطَعت اعوذُ بِكَ من شَرِ ما صنَعت ابوء لَكَ

بِنعمتكَ علَ وابوء لَكَ بِذَنْبِ فَاغْفر ل فَانَّه لا يغْفر الذُّنُوب الا انْت قَال ومن قَالَها من النَّهارِ موقنًا بِها فَمات من يومه قَبل انْ

نَّةالْج لها نم وفَه بِحصنْ يا لقَب اتا فَمبِه نوقم وهو لاللَّي نا مقَالَه نمو نَّةالْج لها نم وفَه سمي

. (رواه البخاري (الدعوات/6306
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“Ya Allah, Engkau adalah Tuhanku, tiada Tuhan (yang berhak disembah) kecuali Engkau, Engkau

telah menciptakanku, dan aku adalah hamba-Mu, dan aku berada di dalam janji-Mu semampuku,

aku berlindung dengan-Mu dari keburukan apa yang telah aku perbuat, aku mengakui nikmat-Mu

kepadaku, dan mengakui dosaku kepada-Mu, maka ampunilah aku; karena sesungguhnya tidak

ada Dzat yang mengampuni dosa kecuali Engkau”. Beliau bersabda: “Dan barang siapa yang

mengucapkannya pada siang hari dengan meyakininya, lalu meninggal dunia pada hari itu

sebelum masuk waktu sore maka dia termasuk ahli surga, dan barang siapa yang

mengucapkannya pada malam hari sedang ia meyakininya, lalu meninggal dunia sebelum masuk

waktu pagi maka dia termasuk ahli surga”. (HR. Bukhori – Ad Da’awaat: 6306)

Dan dari Abu Hurairah berkata: “Rasulullah –shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:

  ثْلم دٌ قَالحلا اا بِه اءا جمم لفْضبِا ةاميالْق مودٌ يحتِ ااي لَم ةرةَ ماىم دِهمبِحو هانَ الحبس : سمي ينحو بِحصي ينح قَال نم

هلَيع زَاد وا ا قَالم  

. (رواه مسلم (الذكر والدعاء/ 2692

“Barang siapa yang berkata pada pagi dan sore hari: “Maha suci Allah dan segala puji bagi-Nya”,

sebanyak 100 kali, maka tidak ada seorang pun pada hari kiamat yang mendapatkan karunia yang

lebih utama dari apa yang ia dapatkan kecuali seseorang yang berkata serupa atau yang

melebihkannya”. (HR. Muslim – Ad Dikr wa Du’a: 2692)

Rasulullah –shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:

  وهو اءمالس لا فضِ ورالا ف ءَش هماس عم رضالَّذِي لا ي هال مبِس : لَةلَي لك اءسمو موي لك احبص ف قُولدٍ يبع نا مم

السميع الْعليم ثَلاث مراتٍ لَم يضره شء

. رواه الترمذي (الدعوات/3388) قال الألبان ف  صحيح سنن الترمذي حسن صحيح ، رقم 2689

“Tidaklah seorang hamba berkata setiap pagi dan sore hari: “Tidaklah seorang hamba yang

berucap di pagi dan sore hari: “Dengan menyebut nama Allah yang dengan nama-Nya tidak akan

berbahaya apa yang ada di bumi dan apa yang ada di langit, Dia-lah Maha Mendengar lagi Maha

Mengetahui”. Sebanyak 3 kali, maka ia tidak akan tertimpa bala’ yang datang tiba-tiba sampai
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pagi, dan barang siapa yang mengucapkannya pada pagi hari sebanyak 3 kali, maka tidak ada

sesuatu pun yang akan membahayakannya”. (HR. Tirmidzi – Ad Da’awaat: 3388, Albani berkata di

dalam Shahih Sunan Tirmidzi hadits ini hasan shahih: 2689)

Nabi –shallallahu ‘alaihi wa sallam- jika masuk waktu sore beliau berucap:

  ءَش لك َلع وهدُ ومالْح لَهلْكُ والْم ا لَهيهف قَال اهرا لا شَرِيكَ لَه دَهحو هلا الا لَهلا او هدُ لمالْحو هلْكُ لالْم سمانَا ويسأم

قَدِير اسالُكَ خَير ما ف هذِه اللَّيلَة وخَير ما بعدَها واعوذُ بِكَ من شَرِ هذِه اللَّيلَة وشَرِ ما بعدَها واعوذُ بِكَ من الْسل وسوء الْبرِ

هدُ لمالْحو هلْكُ لالْم حبصانَا وحبصا اضيكَ اذَل قَال حبصذَا اارِ وذَابِ الْقَبعذَابِ النَّارِ وع نوذُ بِكَ معاو

رواه مسلم/4900

“Kami berada di sore hari, dan pada sore hari ini pula seluruh kerajaan hanya milik Allah, segala

puji bagi Allah, tiada Tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah semata yang tiada sekutu bagi-

Nya, bagi-Nya seluruh kerajaan dan seluruh pujian, Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah

aku memohon kepada-Mu kebaikan apa yang ada pada malam hari ini dan kebaikan setelahnya,

dan aku berlindung kepada-Mu dari keburukan apa yang ada pada malam hari ini, dan keburukan

setelahnya. Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari kemalasan dan buruknya kesombongan, Ya

Allah aku berlindung kepada-Mu dari adzab di neraka dan adzab di kubur”. Dan jika untuk pagi

hari juga mengucapkan hal itu: “((Diganti dengan) kami berada di pagi hari, dan pada sore hari ini

pula seluruh kerajaan hanya milik Allah…)”. (HR. Muslim: 4900)

Pada saat Rasulullah –shallallahu ‘alaihi wa sallam- mengajar para sahabatnya beliau bersabda:

“Jika salah seorang dari kalian berada di pagi hari hendaknya mengucapkan:

اللَّهم بِكَ اصبحنَا وبِكَ امسينَا وبِكَ نَحيا وبِكَ نَموت والَيكَ الْمصير واذَا امس فَلْيقُل اللَّهم بِكَ امسينَا وبِكَ اصبحنَا وبِكَ نَحيا

كَ النُّشُورلَياو وتبِكَ نَمو

رواه الترمذي( الدعوات/3391) صححه الألبان برقم 2700

“Ya Allah karena-Mu kami berada di pagi hari dan karena-Mu kami berada di sore hari, karena-Mu

kami hidup, dan karena-Mu kami mati, dan kepada-Mu akan kembali”. Dan jika pada sore hari

maka hendaknya mengucapkan: “Ya Allah karena-Mu kami berada di sore hari dan karena-Mu
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kami berada di pagi hari, karena-Mu kami hidup, dan karena-Mu kami mati, dan kepada-Mu akan

kembali”. (HR. Tirmidzi – Ad Da’awaat: 3391 dan dishahihkan oleh Albani: 2700)

Beliau juga telah mengajarkan kepada salah seorang sahabat agar mengucapkan:

( نمو نَفْس ِشَر نوذُ بِكَ معا نْتلا اا لَهنْ لا ادُ اشْها هيلمو ءَش لك بالأرضِ راتِ وومالس رفَاط ةادالشَّهبِ والْغَي مالع ماللَّه

( شَرِ الشَّيطَانِ وشركه )  وقَال : ( قُلْه اذَا اصبحت واذَا امسيت واذَا اخَذْت مضجعك

رواه الترمذي( الدعوات/3392) وصححه الألبان ف صحيح سنن الترمذي رقم 2701

“Ya Allah, Yang Maha Mengetahui yang ghaib dan yang nampak, Pencipta langit dan bumi, Tuhan

dari segala sesuatu dan pemiliknya, aku bersaksi bahwa tiada Tuhan (yang berhak disembah)

kecuali Engkau, aku berlindung kepada-Mu dari keburukan diriku dan dari keburukan syetan dan

sekutunya”, lalu beliau bersabda: “Ucapkanlah kalimat tersebut di pagi dan sore hari dan jika

menjelang tidur”. (HR. Tirmidzi – Ad Da’awaat: 3392 dan telah dishahihkan oleh Albani di dalam

Shahih Sunan Tirmidzi: 2701)

Rasulullah –shallallahu ‘alaihi wa sallam- belum pernah meninggalkan doa-doa tersebut pada

waktu sore dan pada waktu pagi:

قَالو تروع تُراس ماللَّه المو لهاو اينْيدو دِين ةَ فيافالْعو فْولُكَ الْعاسا ّنا ماللَّه ةرالآخا والدُّنْي ةَ فيافلُكَ الْعاسا ّنا ماللَّه

عثْمانُ عورات وآمن روعات اللَّهم احفَظْن من بين يدَي ومن خَلْف وعن يمين وعن شمال ومن فَوق واعوذُ بِعظَمتكَ انْ

تتَح نم غْتَالا   

. رواه أبو داود ( الأدب/5074 ) وصححه الألبان ف صحيح سنن أب داود 4239

“Ya Allah sungguh aku mohon kepada-Mu keselamatan di dunia dan di akhirat, Ya Allah sungguh

aku memohon kepada-Mu pengampunan dan keselamatan dalam agamaku, duniaku, keluargaku

dan hartaku. Ya Allah tutuplah auratku. Dan Utsman berkata: “aurat-auratku”, dan berilah rasa

aman pada pada kegelisahanku, Ya Allah jagalah aku dari depan, dari belakang, dari sisi kanan,

dari sisi kiri, dan dari sisi atas. Dan aku berlindung dengan keagungan-Mu serangan dari arah

bawahku”. (HR. Abu Daud – Bab Adab: 5074 dan telah ditashih oleh Albani dalam Shahih Sunan

Abu Daud: 4239)
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Demikian juga sabda beliau lainnya,

( ينثَلاثًا حو بِحتُص ينا  ثَلاثًا حيدُهتُع ( نْتلا اا لَهرِ لا اذَابِ الْقَبع نوذُ بِكَ معا ّنا مالْفَقْرِ اللَّهفْرِ وْال نوذُ بِكَ معا ّنا ماللَّه

ستُم "

رواه أبو داود ( الأدب/5090) قال الألبان ف صحيح سنن أب داود حسن الإسناد رقم4245

“Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari kekufuran dan kefakiran. Ya Allah aku berlindung

kepada-Mu dari adzab kubur, tiada Tuhan (yang berhak disembah) kecuali Engkau”, diulangi tiga

kali di waktu pagi dan tiga kali di waktu sore”. (HR. Abu Daud – Adab Mufrad: 5090. Albani berkata

di dalam Shahih Sunan Abu Daud: Sanadnya hasan: 424)

Sabda beliau juga:

  هاتملك دَادمو هشرزِنَةَ عو ها نَفْسرِضو هخَلْق دَدع دِهمبِحو هانَ الحبس  

. رواه مسلم ( الذكر والاستغفار/ 4905) . وهذا يقال ف الصباح

“Maha suci Allah, segala puji bagi-Nya sejumlah ciptaan-Nya, keridhoan-Nya, keagungan ‘arsy-

Nya, dan banyaknya kalimat-kalimat-Nya”. (HR. Muslim – Ad Dzikr wal Istighfar: 4905) ini dibaca

pada pagi hari.

Sebagai tambahan bisa dirujuk pada jawaban soal nomor: 3064 tertera juga pada sebagaian buku

dzikir yang shahih.

Wallahu A’lam


